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Telah dilakukan penelitian tentang kajian etnofitomedika yang dilakukan di desa Talang Jawi, kecamatan 
Padang Guci, kabupaten Kaur, propinsi Bengkulu. Identifikasi tumbuhan dilakukan di Kebun Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Bengkulu (UNIB). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat desa Talang 
Jawi dan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X IPA SMAN 4 Kaur berdasarkan penggunaan lembar 
kerja siswa (LKS) sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, eksplorasi dan uji kelayakan LKS. Tumbuhan yang ditemukan 
diidentifikasi dengan menggunakan buku-buku acuan.  LKS dari hasil penelitian divalidasi oleh empat orang 
validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP UNIB dan dua orang guru Biologi. Data jenis-jenis 
tumbuhan obat dianalisis secara deskriptif, LKS dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata per indikator 
dan hasil belajar dianalisis dengan ketuntasan klasikal. Hasil kajian etnofitomedika, diperoleh 48 jenis  
tumbuhan obat yang tergolong dalam 30 famili. Tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat 
berasal dari famili Solanaceae sebanyak enam spesies yaitu : Physalis angulata, Datur metel, Capsicum 
annum, Capsicum frutescens, Solanum lycopersicum dan  Solanum torvum. Hasil uji kelayakan  LKS  yang 
dilakukan oleh empat orang validator menyatakan bahwa LKS valid, dengan nilai validasi  rata-rata  3,61 dan 
dapat digunakan sebagai sumber belajar. Presentase ketuntasan belajar secara klasikal siswa adalah 89,6%. 
 




It has been conducted the research on etnofitomedics studies in the village of Talang Jawi, the district of 
Padang Guci, the regency of Kaur, the province of Bengkulu. The identification of plants was done in 
Biology Gardens of Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), University of Bengkulu (UNIB). This 
study aims to determine the types of plants used in traditional medicine by the people of the village of Talang 
Jawi and to know the student learning outcome of class X IPA of SMAN 4 Kaur  based on the use of student 
worksheet (LKS) as a source of learning on the biodiversity concept. The data collection is done by 
observation, interview, exploration and feasibility studies of LKS. Plants had been identified by using 
reference books. The LKS was validated by four validators, two lecturers of Biology Education Study 
Program of FKIP UNIB and two teachers of Biology. Data of types of medicinal plants were analyzed 
descriptively, the LKS were analyzed using the formula average per indicator and learning outcomes were 
analyzed with classical completeness. The result of etnofitomedics study, it was obtained 48 medicinal plant 
species belonging to 30 families. Plants are most widely used as a drug derived from the Solanaceae family of 
six species, namely: Physalis angulata, Datur metel, Capsicum annuum, Capsicum frutescens, Solanum 
lycopersicum and Solanum torvum. LKS feasibility test results carried out by four people validator states that 
LKS valid, with an average value of 3.61 validation and can be used as a learning resource. Percentage of 
classical learning completeness students was 89.6%. 
 
Keywords : Talang Jawi Village, Etnofitomedika, Source of Learning and Medicinal plants 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Etnofitomedika merupakan pengetahuan ma-
syarakat tentang pemanfaatan potensi tumbuhan 
untuk obat tradisional yang erat kaitannya dengan 
kebiasaan/tradisi serta kebudayaan setempat (local 
knowledge) (Sangat, Rahayu dan Zuhud, 2001). 
Kajian tumbuhan obat ini dapat digunakan sebagai 
salah satu alat untuk mendokumentasikan pengeta-
huan masyarakat tradisional/masyarakat awam yang 
telah menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk 
menunjang kehidupannya. Saat ini tumbuhan obat 
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telah menjadi salah satu alternatif obat yang dipilih 
oleh masyarakat untuk menjaga kesehatanya 
(Raina, 2011).  
Bengkulu yang terletak di bagian selatan 
Sumatera, mempunyai kekayaan flora yang sangat 
berlimpah. Keberadaan tumbuhan tersebut  dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan, bahan bangunan, 
upacara adat, budaya, bahan pewarna dan lainnya 
(Suryadarma, 2008).  Tumbuhan obat memiliki 
khasiat yang terbukti dapat menyembuhkan penya-
kit dan penggunaannya lebih aman. Masyarakat 
Indonesia sudah sejak zaman dahulu mengenal 
tanaman yang berkhasiat obat. Pengetahuan tentang 
tanaman obat ini, diperoleh berdasarkan pengala-
man, keterampilan yang turun temurun, yang diwa-
riskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 
(Kumalasari, 2006). Tradisi pengobatan dan pe-
manfaatan berbagai jenis tumbuhan obat oleh 
masyarakat merupakan potensi yang harus tetap 
dijaga kelestariannya. Banyaknya penggunaan obat-
obatan modern, dikhawatirkan akan menghilangkan 
cara  pengobatan secara tradisional. Sehingga popu-
lasi dan keberadaan jenis tumbuhan di alam ter-
ancam punah (Iskandar, 2003).  
Tumbuhan obat di wilayah Bengkulu masih 
banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Berdasar-
kan observasi, masyarakat desa Talang Jawi, keca-
matan Padang Guci, kabupaten Kaur, banyak mem-
budidayakan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, termasuk untuk pengobatan. Manfaat lingku-
ngan sebagai sumber belajar merupakan salah satu 
kearifan yang tepat dalam proses pembelajaran, 
mengingat sampai sekarang masih ada sekolah atau 
guru yang hanya menggunakan buku teks pembela-
jaran saja. Sehingga akan lebih baik guru menggu-
nakan lingkungan secara langsung dan membuat 
bahan ajar yang tepat sesuai dengan kemampuan 
siswa. Salah satunya yaitu menyusun lembar kerja 
siswa (LKS). Prastowo (2014), menyebutkan 
bahwa lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas, yang harus dikerjakan siswa 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelak-
sanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 
siswa, baik secara teoritis atau praktis, yang menga-
cu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.  
Berdasarkan kompetensi dasar (KD)  pada 
materi keanekaragaman hayati Indonesia pada mata 
pelajaran Biologi SMA di kelas X yaitu, 3.2. 
menganalisis data hasil observasi tentang berbagai 
tingkat keanekaeagaman hayati (gen, jenis dan eko-
sistem) di Indonesia dan kompetensi 4, ranah kete-
rampilan 4.2 yaitu, menyajikan hasil identifikasi 
usulan pelestarian keanekaragaman hayati Indo-
nesia yang dikomunikasikan dalam berbagai bentuk 
media informasi, maka peneliti tertarik untuk mene-
liti keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan 
obat yang terdapat di lingkungan desa Talang Jawi, 
kecamatan Padang Guci, kabupaten Kaur, provinsi 
Bengkulu, membuat LKS berdasarkan hasil kajian 
identifikasi tumbuhan obat yang diperoleh. LKS 
yang telah dibuat kemudian diimplementasikan 
pada pembelajaran Biologi di kelas X IPA.2 SMA 
Negeri 4 Kaur. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Pengumpulan data dan sampel dilakukan 
selama tiga bulan yaitu dari bulan Maret – Mei 
2015. Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan 
dengan metode jelajah dari pekarangan rumah, 
kebun penduduk dan jalan-jalan di sekitar desa 
Talang Jawi. Secara morfologi, organ tumbuhan 
diamati dan diukur untuk diidentifikasi. Identifikasi 
tumbuhan dilakukan dengan cara mencocokkan 
gambar dan menggunakan kunci determinasi, 
dengan beberapa buku acuan seperti Flora untuk 
sekolah di Indonesia (Stennis, 1987), Tanaman obat 
tradisional (Kinho, dkk 2011), Atlas tumbuhan obat 
Indonesia (Dalimarta, 2006) dan Kitab herbal nu-
santara kumpulan resep dan ramuan tanaman obat 
untuk berbagai gangguan kesehatan (Putra, 2015).  
Data pemanfaatan tumbuhan dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan eksplorasi yang diran-
cang untuk memperoleh gambaran tentang berbagai 
jenis tumbuhan obat dan bagian-bagian tumbuhan 
yang dimanfaatkan untuk pengobatan.  
Penyusunan LKS dilakukan melalui tahapan, 
analisis kurikulum (Standar Kompetensi Dasar) , 
menyusun peta kebutuhan LKS, menentukan judul-
judul LKS dan penulisan LKS. Teknik analisis uji 
kelayakan dilakukan oleh empat orang validator. 
Data kuantitatif diolah menggunakan rumus  
/X X N , dimana X  adalah  nilai rata-rata, 
X  adalah jumlah skor penilaian jawaban dan N 
adalah jumlah validator (Sudijono, 2009).  Data 
kuantitatif hasil validasi diubah menjadi kualitatif, 
sesuai dengan katagori penilaian kelayakan bahan 
ajar (Arikunto, 2010) , sebagai berikut : 1,00 – 1,75  
= Tidak layak; 1,76 – 2,50 = kurang layak; 2,51 – 
3,25 = cukup layak dan 3,26 – 4,00 = Layak. LKS 
yang sudah divalidasi, diimplimentasikan pada 
pembelajaran Biologi kelas X IPA.2 SMA Negeri 4 
Kaur, untuk melihat bagaimana penggunaan LKS  
sebagai sumber belajar siswa.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil kajian etnofitomedika jenis tumbuhan 
obat di desa Talang Jawi, kecamatan Padang Guci, 
kabupaten Kaur, provinsi Bengkulu  dapat dilihat 
pada tabel 1.   
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Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan obat dan organ tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan oleh masyarakat desa Talang 
Jawi, kecamatan Padang Guci, kabupaten Kaur, provinsi Bengkulu. 
 
No Nama Tumbuhan Obat Famili Jenis Penyakit yang disembuhkan Bagian Tumbuhan 
1 Baroco colosia  (bunga abang) Amaranthaceae Obat sakit haid Daun 
2 Amaranthus spinosum (bayam 
duri) 
Amaranthaceae Asma, Demam, dan Bisul Seluruh bagian tumbuhan  
3 Anona squamosa (srikaya) Anonaceae Cacingan dan sariawan Daun muda dan buah 
4 Anona muricata (sirsat) Anonaceae Ambein, sakit pinggang dan mencret Buah dan daun 
5 Cataranthus roseus (tapak dara) Apocynaceae Demam dan bisul Daun  
6 Colacasia (tales, keladi) Araceae Obat bisul Batang 
7 Areca catechu ( pinang) Arecaceae Cacingan, kudis, luka dan rematik Biji dan daun muda 
8 Lantana camara (api-api) Arecaceae Obat maag dan luka Daun  
9 Helianthus annus (bunga 
matahari) 
Asteraceae Sakit kepala Seluruh bagian tumbuhan 
10 Ageratum conyzoides 
(bebandotan) 
Asteraceae Rematik, bisul, perut kembung, 
memar dan sariawan 
Seluruh bagian tumbuhan 
11 Impatien balsamina (pacar air) Balsaminaceae Memar   Seluruh bagian tumbuhan  
12 Caesal pulcherrima (Bunga 
merak) 
Caesalpiniaceae Rematik, bisul, perut kem-bung, 
memar,  dan sariawan 
Daun  
13 Phyllanthus nirurieca (meniran) Euphorbiaceae Malaria, demam, batuk dan diare Seluruh bagian tumbuhan  
14 Acalypha hispida (ekor kucing) Euphorbiaceae Cacingan, luka dan radang usus. Daun dan bunga 
15 Jatropa curcas   (jarak pagar) Euphorbiaceae Batuk, sariawan, sakit gigi dan  mual Kulit batang dan getah 
16 Sauropus androgymous (katuk) Euphorbiaceae  Demam dan untuk memperbanyak 
ASI 
Daun dan akar 
17 Jatropa sp   (jarak abang) Euphorbiaceae Sariawan dan luka bakar Biji, Daun dan akar 
18 Mimosa pudica (sikejut) Fabaceae Asma dan batuk Seluruh bagian tumbuhan  
19 Ocimum sactum (Kemangi) Lamiaceae Sakit perut, Diare dan bau mulut  Akar 
20 Ortosiphon spicatus (kumis 
kucing) 
Lamiaceae Sakit pinggang, batu ginjal dan 
rematik 
 Daun  
21 Cassia alata (ketepeng) Leguminoceae Malaria dan penyakit kulit Daun  
22 Aloe vera (lidah buaya) Liliaceae Cacingan, luka memar dan bisul Daun 
23 Cordyline sp (tunjung abang) Liliaceae Bisul dan sariawan Daun dan akar 
24 Ceiba petandra (kapuk/randu)  Malvaceae Sakit kepala Daun dan batang 
25 Tinospora crispa (brotowali) Menispermaceae Demam, kudis, kencing manis, luka  Daun 
26 Moringa oleivera (kelor) Moringaceae Gatal-gatal dan sakit mata Daun  
27 Psidium guajava (jambu biji) Myrtaceae Malaria, mencret dan sakit kulit Daun dan buah 
28 Syzgium aromaticum (cengkeh) Myrtaceae Campak dan mual Bunga dan daun 
29 Mirabilis jalapa (bunga pukul 
empat) 
Nyctaginaceae Bisul dan jerawat Daun dan biji 
30 Jasminum sp (melati) Oleaceae Sakit mata, sengatan serangga, 
demam, dan sakit kepala 
Bunga dan daun 
31 Averrhoa bilimbii (belimbing 
tunjuk) 
Oxalidaceae Batuk, rematik, panu dan jerawat. Daun, bunga dan buah 
32 Pandanus amaryllifolius 
(pandan wangi) 
Pandanaceae Gelisah dan rematik Daun  
33 Piper betle (sirih) Piperaceae Antiseptik, keputihan dan gusi 
berdarah 
Daun  
34 Cymbopogon nardus (sereh) Poaceae Batuk dan penghangat badan Akar dan batang  
35 Imperata cilindrica (ilalang) Poaceae Mimisan dan mual Akar  
36 Saccharum officcinarum (tebu 
hitam) 
Poaceae Sakit panas dan batuk Batang 
37 Morinda citrifolia (mengkudu) Rubiaceae Sakit kuning, demam dan sakit perut Buah  
38 Citrus sp (limau nipis) Rutaceae Malaria, batuk, pilek dan sakit panas Buah dan daun 
39 Maruya paniculata (kemuning) Rutaceae Bisul, rematuk, memar, keseleo, asma Daun, kulit batang dan 
akar 
40 Physalis angulate (ciplukan) Solanaceae Ayan Seluruh bagian tumbuhan 
41 Datural metel (kecubung) Solanaceae Bisul, rematuk, memar, keseleo, dan 
asma 
Daun dan bunga 
42 Salanum torvum (rimbang) Solanaceae Obat luka dan obat mata Buah dan daun 
43 Phalaria macrocarpa (mahkota 
dewa) 
Thymelaeaceae Gatal-gatal dan disentri Buah dan daun 
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44 Curcuma domestica (kunyit) Zingeberaceae Maag, keputihan, sakit perut dan haid 
tidak lancar 
Umbi 
45 Curcuma xanthoriza 
(temulawak) 
Zingeberaceae Maag, keputihan, sakit pinggang dan 
asma 
Rimpang  
46 Kaempfeia galanga (kencur) Zingeberaceae Radang lambung, batuk, diare, 
keseleo, dan pegal-pegal 
Rimpang dan daun 
47 Zingeber officinale (pedas) Zingeberaceae Kesehatan, mulas dan penghangat 
badan 
Rimpang  
48 Alpina galanga (lengkuas) Zingeberaceae Panu dan rematik Rimpang  
 
Tumbuhan obat di desa Talang Jawi 
ditemukan sebanyak 48 spesies  dalam 30 famili. 
Kelompok tumbuhan obat yang paling banyak 
dimanfaatkan adalah tumbuhan famili Solanaceae 
dengan 6 spesies yaitu : Physalis angulata, Datur 
metel, Capsicum annum, Capsicum frutescens, 
Solanum lycopersicum dan  Solanum torvum. Fa-
mili Euphorbiaceae ada 5 spesies yaitu : Phylanthus 
niruri, Acalypha hispida, Jatropa curcas, Sauropus 
androgynous dan Jatropha gossyfolia. Famili Zi-
ngiberaceae ada 5 spesies yaitu : Curcuma domes-
tica, Kaemfeia galanga, Alpina galanga, Curcuma 
xanthoriza, dan Zingeber officinale. Tumbuhan dari 
famili Solanaceae, Euphorbiaceae dan Zingibera-
ceae, banyak digunakan oleh masyarakat desa 
Talang Jawi dikarenakan tumbuhan ini mudah 
tumbuh, mudah dibudidayakan dan banyak tumbuh 
liar disekitar desa. Masyarakat menggunakan 
tumbuhan ini selain sebagai obat juga sebagai 
tanaman hias, bumbu dapur dan sebagai pembatas 
pekarangan. Pada penelitian Yulianti (2014), tum-
buhan obat yang paling banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat Dusun Baru adalah dari famili Zingi-
beraceae dan famili Solanaceae. Sagala (2014), 
menyatakan tumbuhan obat yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat desa Taba Tembi-
lang adalah dari famili Zingeberaceae. 
Jika ditinjau dari kandungan kimianya,  kan-
dungan kimia famili Euphorbiaceae adalah euphor-
bone, taraksetarol, alfa laktucerol, eupholdammar, 
lateks dan tannin. Dalam penelitian Djauhariyah 
dan Hernani (2004), kandungan kimia dari jenis-
jenis Verbenaceae adalah minyak atseri, lantaden 
A, lantaden B, asam lantanolat, asam lantat dan 
lantonin. Menurut Watanabe (1969) dalam Harmida 
dan Yuni (2011) kelompok famili Rubiaceae 
mengandung alkaloid, triterpenoid, alizarin, asam 
benzoat, asam oleat, asam palmitat, eugenol, dan 
hexanal. Sedangkan kandungan kimia famili Zingi-
beraceae adalah minyak atsiri, kurkuminoid, pro-
tein, amilum, dan asam amino. Bahan kimia ter-
sebut memiliki manfaat sebagai antiseptik, dan anti 
inflamasi (Hariana, 2008). Minyak Z.officinale, 
mengandung senyawa gingerol, zingeberol, gin-
geron, dan lain-lain yang berkhasiat sebagai anal-
gesik, rematik, obat sakit gigi, obat batuk dan diare 
(Prabawati, 2006).  
Pengambilan bagian tumbuhan yang akan 
digunakan sebagai obat adalah secukupnya atau 
dengan ukuran genggaman tangan orang dewasa 
tanpa ukuran dosis tertentu. Sebagian besar tum-
buhan digunakan secara langsung, ada yang diolah 
terlebih dahulu. Pengolahan dilakukan secara seder-
hana yaitu dengan cara ditumbuk, dipanggang, di-
remas untuk diambil airnya ataupun dengan cara 
direbus. Bagian tumbuhan yang paling banyak 
digunakan adalah daun. Selain daun, bagian lain 
tumbuhan  yang lain adalah buah, batang, akar, 
umbi/rimpang, seluruh bagian tumbuhan, bunga, 
biji, getah dan kulit batang. Menurut Karmilasanti 
dan Supartini (2011) bagian tumbuhan yang paling 
banyak digunakan adalah daun, karena pada daun 
banyak mengandung flavanoid, tannin, saponin, 
fenol dan alkaloid. Dalam penggunaan daun se-
bagai pengobatan memiliki kelebihan antara lain, 
mudah didapat, tidak merusak tumbuhan itu sendiri, 
mudah dalam pengambilan dan meraciknya 
(Fakhrozi, 2009). 
 Hasil kajian etnofitomedika jenis tumbuhan 
obat di desa Talang Jawi dijadikan sebagai penyu-
sun lembar kerja siswa (LKS) pada  materi keane-
karagaman hayati.  Komponen penyusunan LKS 
adalah   judul LKS, petunjuk belajar, KD/MP, ring-
kasan materi, tabel pengamatan, pertanyaan penun-
tun dan simpulan.  
Desain awal LKS divalidasi oleh empat 
orang validator. LKS yang divalidasi oleh validator 
diberi saran dan masukan  pada covernya, ringkasan 
materi, cara kerja, tabel pengamatan, pertanyaan 
penuntun dan simpulan. Validator  merekomenda-
sikan setelah dilakukan perbaikan, LKS dapat 
digunakan sebagai sumber belajar. Implementasi 
LKS keanekaragaman hayati dilakukan di  kelas X 
IPA.2 SMAN4 Kaur. Skor rata-rata validasi LKS 
adalah 3,61 dengan katagori valid, sesuai dengan 
nilai kelayakan bahan ajar (Arikunto 2010).  
Implementasi LKS dilakukan di  kelas X 
IPA.2 SMAN 4 Kaur, pada KD 6.2. mengklasifika-
sikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki, dengan sub materi klasifikasi tumbuhan. 
Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas secara 
klasikal (89,6%). Dari 29 siswa hanya tiga siswa 
yang mendapat nilai dibawah kriteria ketuntasan 
belajar (KKM). Berdasarkan nilai LKS yang diper-
oleh, diketahui bahwa  siswa tidak mengalami kesu-
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litan dalam mengisi tabel pengamatan dan men-
jawab pertanyaan, tetapi dalam membuat simpulan, 
sebagian besar siswa mengalami kesukaran. Hal 
tersebut biasanya disebabkan oleh salah satu faktor 
yaitu kurangnya waktu dalam pembelajaran, 
sehingga siswa kurang cermat dalam membuat 
kalimat-kalimat dalam simpulan. Hal ini telah 
ditegaskan pada siswa, bahwa simpulan dalam 
pembelajaran sangat penting, karena dengan adanya 
simpulan siswa lebih mudah mengaitkan konsep 
dengan materi yang ditemukan di lingkungan.  Hal 
ini didukung dengan pendapat Widyantini (2010), 
bahwa menarik kesimpulan merupakan salah satu 
kemampuan yang ada dalam kerja ilmiah dan 
sangat berguna dalam memecahkan masalah yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa : 1) Terdapat 30 famili yang 
terdiri dari 48 spesies tumbuhan obat yang telah 
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat desa 
Talang Jawi, kecamatan Padang Guci, kabupaten 
Kaur, provinsi  Bengkulu. Kelompok  tumbuhan 
obat yang paling banyak dimanfaatkan yaitu famili 
Solanaceae dengan 6 spesies yaitu : Physalis angu-
lata, Datur metel, Capsicum annum, Capsicum fru-
tescens, Solanum lycopersicum dan  Solanum tor-
vum. Famili Euphorbiaceae  dengan 5 spesies yaitu 
: Phylanthus niruri, Acalypha hispida, Jatropa cur-
cas, Sauropus androgynous dan Jatropha gossy-
folia. Famili Zingiberaceae dengan 5 spesies yaitu : 
Curcuma domestica, Kaemfeia galanga, Alpina ga-
langa, Curcuma xanthoriza, dan Zingeber offici-
nale. Bagian tumbuhan yang paling banyak diguna-
kan adalah daun. Selain daun, bagian lain tumbuhan  
yang lain adalah buah, batang, akar, umbi/rimpang, 
seluruh bagian tumbuhan, bunga, biji, getah dan 
kulit batang. 2) Penggunaan lembar kerja siswa 
(LKS) berdasarkan hasil belajar keanekaragaman 
tumbuhan di desa Talang Jawi, dinyatakan valid 
oleh empat orang validator, dengan nilai kelayakan 
3,61. Hasil belajar siswa klas X IPA.2 SMAN 4 
Kaur dengan menggunakan LKS sebagai sumber 
belajar tuntas secara klasikal (89,6%), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa LKS efektif dalam 
pembelajaran.  
Saran penelitian, perlu diteliti lebih lanjut 
kandungan kimia dari tanaman obat yang diguna-
kan oleh masyarakat desa Talang Jawi, kecamatan 
Padang Guci, kabupaten Kaur, provinsi  Bengkulu, 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara 
klinis. Untuk bidang pendidikan dapat dilanjutkan 
dengan uji coba LKS , tidak hanya terbatas 1 kelas, 




Arikunto. S. 2010, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. 
PT. Bumi Aksara  
Dalimarta, S, 2006. Atlas Tumbuhan Obat Jilid 4. 
Jakarta. Puspa Swara.  
Djauhariyah dan Hernani, 2004. Gulma Berkhasiat Obat. 
Jakarta Penebar Swadaya 
Fakhrozi, 2009. Etnobotani Masyarakat Suku Melayu 
Tradisional di Sekitar Taman Nasional Bukit 
Tigapuluh, Skripsi. Bogor. Fakultas Kehutanan 
IPB. 
Hariana, A.  2008. Tumbuhan Obat dan Khasiatnya Seri 
2. Jakarta. Penebar Swadaya 
Harmida dan Yuni,  2011. Studi Etnofitomedika di Desa 
Lawang Agung, Kecamatan Mulak, Kabupaten 
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Jakarta. 
Journal Penelitian Sains vol 14 no 1(D). 
Iskandar, J, 2003. Studi Etnobotani Pemanfaatan Jenis-
jenis Tumbuhan Sebagai Bahan Obat Tradisional 
Oleh Masyarakat Di Desa Cibunar Kecamatan 
Rancakalong Kabupaten Sumedang Jawa Barat.  
Bandung. Jurnal Biotka. Volume 2 no 1.  
Karmilasanti dan Supartini, 2011. Keanekaragaman Jenis 
Tumbuhan Obat dan Pemanfaatanya di Kawasan 
Tane Olen Desa Setulang Malinau, Kalimantan 
Timur. Samarinda. Balai Besar Penelitian 
Dipterokarpa. 
Kumalasari, L. 2006. Pemanfaatan Obat Tradisional 
Dengan Pertimbangan Manfaat dan Keamananya. 
Majalah Ilmu Kefarmasian, Vol III,No 1, April 
2006, 01 – 07. 
Kinho, J. Arini, DID, dkk, 2011. Tumbuhan Obat 
Tradisional di Sulawesi Utara Jilid II. Manado. 
Balai Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, 
Kementrian Kehutanan. 
Prastowo Andi ,2014. Panduan Kreatif Membuat Bahan 
Ajar Inovatif. Yogyakarta. Diva Press 
Putra, Wiranda Satria, 2015. Kitab Herbal Nusantara 
Kumpulan Resep dan Ramuan Tanaman Obat 
Untuk Berbagai Gangguan Kesehatan. 
Yogyakarta. Kata Hati. 
Prabawati, S, 2006. Cara Mudah Membuat Balsam Obat 
Gosok. Diakses 6 Maret 2012, http://pustaka. 
litbang.deptan.go.id/publikasi/wr286065.pdf 
Raina, 2011. Tumbuhan Obat Untuk Kesehatan. 
Yogyakarta. Absolut 
Sagala.E, 2014. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang 
Dimanfaatkan Masyarakat Desa Taba Tembilang 
Argamakmur dan Implementasinya Pada Pembe-
lajaran Biologi SMA. Skripsi Sarjana Biologi. 
FKIP. UNIB. Bengkulu Universitas Bengkulu 
Sangat, H.M, Rahayu dan EAM. Zuhud, 2001. 
Etnofitomedika Beberapa Jenis Gulma Dari Suku 
Anak Dalam Talang Mamak dan Melayu Tradisi-
onal, Surakarta. Jurnal Konferensi Nasional 
Himpunan Ilmu Gulma Indonesia XV.  
Stennis, 1987. Flora Untuk Sekolah Di Indonesia. 
Jakarta. PT Pradya Paramita. 
Sudijono. A,  2009. Pengantar Statistik Pendidikan. 
Jakarta. Rajawali Pers. 
 
 
ISSN 2528-3200         Jurnal Pendidikan Eksakta, Vol. 1. No. 1, Juli 2016 
Ariefa Primair Yani dan Tiara Nindia Trisna  Halaman 45 
 
Suryadarma, 2008.  Etnobotani. Diktat Kuliah (Tidak 
Diterbitkan). Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA. 
Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses 1 Juni 
2011. 
http://baitulherbal.com/search/etnobotani.pdf 
Widyantini, Theresia, 2010. Penyusunan Lembar Kegia-
tan Siswa (LKS) Sebagai Buku Ajar Artikel. 
Jakarta. Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
Matematika 
Yulianti Desy, 2014 . Etnobotani Tumbuhan Pekarangan 
Sebagai Obat Tradisional Masyarakat Suku 
Serawai Kelurahan Dusun Baru, Kabupaten 
Seluma, provinsi Bengkulu dalam Pengembangan 
Sumber Belajar Biologi SMA. Skripsi Sarjana 
Biologi. Bengkulu. FKIP. UNIB 
 
